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 Abstract. This study aims to determine the influence of student characteristics on 

critical thinking skills in social studies for grade IX at Talitakum Private Junior 

High School in Medan. This research is quantitative and uses the survey method. 

The study was conducted at Talitakum Private Junior High School in Medan with 

a population of 25 students. The sample in this study was taken using the total 

sampling method. The data collection techniques used were documentation and 

questionnaires. The prerequisite tests used were normality test and homogeneity 

test, while the data analysis techniques used were descriptive statistical analysis, 

t-test (for partial hypothesis testing), and the coefficient of determination (R2). 

The research results indicate that visual (X1), auditory (X2), and kinesthetic (X3) 

learning styles have a partial effect on critical thinking skills (Y) with t-calculated 

values greater than the t-table values for the variabels (X1) (4.946>1.720), (X2) 

(4.768>1.720), and (X3) (1.686>1.720). Thus, it can be concluded that there is 

an influence of students' characteristics on critical thinking skills in social studies 

for ninth-grade students at SMP Swasta Talitakum Medan.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik siswa 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran ips kelas IX SMP 

Swasta Talitakum Medan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode survey. Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Talitakum 

Medan dengan populasi sebanyak 25 siswa, pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode total sampling. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu, angket dokumentasi dan kuisoner (angket). Uji prasyarat 

yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, pada Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu uji statistik deskriptif, uji t (pengujian hipotesis secara 

parsial), dan koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian menunjukkan visual 

(X1), auditory (X2) dan kinestetik (X3) memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap kemampuan berpikir kritis (Y) dengan nilai hitung nilai t-hitung>t-tabel 

pada variabel (X1) (4,946>1,720), pada variabel (X2) (4,768>1,720) dan pada 

variabel (X3) (1,686>1,720). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh karakteristik siswa terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

mata pelajaran ips kelas IX SMP Swasta Talitakum Medan 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan sangat penting untuk mengembangkan masyarakat yang mampu berpikir kritis, 

berkolaborasi, kreativitas, dan inovasi. Oleh karena itu, reformasi pendidikan harus selalu 

dilaksanakan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional (Nurhayati, 2020). Kemajuan 

bangsa Indonesia dapat dicapai melalui pendidikan yang baik, serta berbagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan, yang diharapkan dapat meningkatkan harkat dan martabat 

kemanusiaan dan bangsa Indonesia. Pendidikan dan pembelajaran terkait dengan nilai-nilai 

pendidikan adalah menanamkan nilai, mengembangkan, dan menanamkan. Tujuan pemberian 

nilai kepada siswa adalah untuk secara aktif berkontribusi terhadap pengembangan konstruktif 

potensi, keterampilan, dan sifat mereka (Rohmah, 2017). 

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan dengan memberikan pengalaman 

relevan yang melibatkan pemecahan masalah atau fenomena yang berkaitan dengan aspek 

kehidupan manusia. Pembelajaran harus terjadi melalui observasi dan eksperimen daripada 

teori ekstensif di kelas (Trianasari et al., 2019). Observasi dan eksperimen memungkinkan 

siswa untuk belajar secara aktif, memperoleh pengetahuan yang lebih baik tentang konten, 

membangkitkan lebih banyak rasa ingin tahu, dan mendidik siswa untuk berpikir kritis. Hal ini 

akan membantu siswa membangun kemampuan berpikir kritis, obyektif, dan kreatif ketika 

menghadapi berbagai kesenjangan yang mungkin timbul (Wahyuni, 2017). 

IPS merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan dan dikuasai pada tingkat 

sekolah menengah pertama, khususnya kelas IX. Sebab, substansi pembelajaran ini erat 

kaitannya dengan kehidupan bermasyarakat, termasuk kajian tentang kesulitan-kesulitan 

hidup. Pembelajaran IPS menggabungkan banyak bidang ilmu sosial untuk menyelidiki 

masalah dari berbagai sudut pandang. Dengan memahami IPS diyakini siswa akan mampu 

menggunakannya sebagai alat untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah secara 

rasional dan efektif. 

Berdasarkan fenomena proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah, khususnya di kelas 

IX, dimana guru terus gagal mengenali karakteristik setiap siswa dalam proses pembelajaran, 

maka karakteristik belajar siswa berkaitan dengan cara mereka menangkap atau menyerap 

informasi. disampaikan oleh pengajar, dan guru tidak menerapkan kurikulum yang kita kenal 

pada kurikulum merdeka sekarang, siswa kini didorong untuk berpikir kritis dalam belajar, dan 

guru hanya sekedar pemandu dalam pembelajaran. Apa yang saya amati di lapangan 

menunjukkan bahwa siswa lebih banyak mendengarkan dan mencatat apa yang dikatakan guru, 

namun mereka kurang terlibat dalam proses pembelajaran, khususnya dalam percakapan. 
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Selain itu, pembelajaran yang berpusat pada guru tanpa memperhatikan karakteristik siswa 

membuat pembelajaran terasa kaku, hanya siswa yang berada di barisan depan saja yang aktif, 

sedangkan siswa yang berada di barisan belakang umumnya tidak aktif. Akibatnya, siswa 

merasa bosan dan tidak termotivasi untuk mempelajari materi tersebut, terutama ketika guru 

mendominasi proses pembelajaran, seperti pada beberapa sesi yang membutuhkan banyak 

penjelasan, seperti IPS. Guru jarang menerapkan informasi tersebut pada situasi kehidupan 

nyata, dan mereka jarang mengajak siswa untuk berlatih membuat argumen (Sinaga & 

Nurhairani, 2019). Penugasan materi dipengaruhi oleh kurangnya pemberdayaan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis siswa masih belum optimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal diketahui bahwa banyak siswa yang tidak aktif dalam 

proses pembelajaran. Lingkungan kelas kurang mendukung, dan beberapa siswa tidak 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Selain itu, ketika guru menyajikan materi, ia terlihat 

kurang menguasainya. Karena gaya belajar siswa yang berbeda-beda, mereka tidak 

memperhatikan guru saat menjelaskan materi, tidak memahami penjelasan guru, kurang 

mampu menganalisis, mensintesis, mengenali kemampuan memecahkan masalah, 

menyimpulkan, dan mengevaluasi atau menilai, dan malas jika hanya disuruh menulis. 

Oleh karena itu, salah satu strateginya adalah membantu anak mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis melalui karakteristik siswa seperti visual, auditori, dan kinestetik. 

Visual, auditori, kinestetik dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

karena menghubungkan materi akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari (Supit et al., 

2023). Dengan memanfaatkan karakteristik siswa berdasarkan gaya belajarnya (melihat, 

mendengar, dan belajar melalui aktivitas fisik langsung). Penggabungan ketiga gaya belajar 

tersebut memungkinkan siswa membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

mengarah pada keterampilan berpikir kritis seperti mengevaluasi, mensintesis, menilai, dan 

menyimpulkan berbagai pengalaman belajar setelah melibatkan panca inderanya (Trianasari et 

al., 2019). Hal ini memungkinkan penggabungan pengalaman belajar baru ke dalam kehidupan 

sehari-hari (Setiana & Purwoko, 2020).  

Upaya untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui karakteristik 

belajar mereka didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Gaya belajar Visual, Auditori, 

dan Kinestetik (VAK) diyakini dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis karena VAK memfasilitasi koneksi antara materi akademik dengan konteks kehidupan 

sehari-hari. Secara teoritis, penggabungan ketiga gaya belajar ini memungkinkan siswa 

membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti mengevaluasi, mensintesis, menilai, 

dan menyimpulkan berbagai pengalaman belajar setelah melibatkan panca inderanya. Secara 
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spesifik, penelitian menunjukkan bahwa gaya Belajar Visual memiliki pengaruh langsung dan 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Dassucik & Rasyidi (2020) yang mengemukakan bahwa elemen visual sangat penting bagi 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Gaya Belajar Auditori juga terbukti berperan 

penting. Penelitian oleh Ratu & Taumu (2021) menunjukkan bahwa auditori berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir siswa, memberikan implikasi bahwa pihak 

pendidikan perlu memberikan dukungan bagi siswa untuk mengembangkan pengalaman 

belajarnya melalui jalur auditori 

Meskipun terdapat bukti kuat mengenai pengaruh positif gaya belajar visual dan auditori, 

penelitian ini mencoba memberikan kontribusi baru dengan menguji pengaruh parsial dari 

setiap gaya belajar VAK dalam konteks spesifik mata pelajaran IPS Kelas IX di SMP Swasta 

Talitakum Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik siswa 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPS kelas IX SMP Swasta 

Talitakum Medan.  

 

METODE  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana visual dan auditory, dan kinestetik mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa. Variabel dalam penelitian ini yaitu (1) variabel Bebas (X1); 

visual, variabel Bebas (X2); auditory, variabel bebas (X3); kinestetik, dan (2) variabel terikat 

(Y); kemampuan berpikir kritis. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX mencakup 

25 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan total 

sampling. Alasan menggunakan total sampling dalam penelitian ini karena jumlah populasi 

dalam penelitian ini kurang dari 100. Jumlah sampel keseluruhan dalam penelitian ini 

berjumlah 25 orang. 

Data primer yang diterapkan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) yang 

disebarkan kepada responden. Angket (kuesioner) yang disebar berisi pernyataan yang telah 

dirapikan dan dikembangkan oleh peneliti berdasarkan tinjauan teori-teori yang diutarakan. 

Karena metodologi berbasis survei untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan angket 

(kuesioner) sebagai alat pengumpul data. Selain itu, angket (kuesioner) dapat digunakan untuk 

menganalisis data awal dari responden. Teknik analisis data yang dimanfaatkan untuk 

menjabarkan data penelitian ini dilakukan melalui uji t-test dengan bantuan software SPSS 26. 
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HASIL  

Secara umum kemampuan berpikir kritis siswa kelas IX yang diteliti sejumlah 25 

orang. Dari jumlah tersebut terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis laki-laki lebih tinggi 

daripada perempuan. Berdasarkan analisis data yang diperoleh selama penyebaran angket 

kepada siswa kelas IX SMP Swasta Talitakum Medan adalah bahwa karakteristik siswa lebih 

dominan kepada visual yaitu visual 11 orang, auditory 7 orang dan kinestetik 7 orang. 

 

Pengaruh Visual, Auditory, Kinestetik terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Tabel 1. Hasil uji t parsial 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 94.687 2.138  44.295 .000 

X1 .127 .026 .740 4.946 .000 

X2 .129 .027 .682 4.768 .000 

X3 .047 .028 .222 1.686 .107 

 

 Hasil uji t variabel visual (X1) menunjukkan nilai t-hitung > t-tabel sebesar 4,946 dan nilai 

signifikan 0,000. Dengan demikian nilai t-hitung > t-tabel (4,946>1,720) dan taraf signifikan 

(0,000<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel visual berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Hasil uji t variabel auditory (X2) menunjukkan nilai t-hitung > t-

tabel sebesar 4,768 dan nilai signifikan 0,000. Dengan demikian nilai t-hitung > t-tabel (4, 

768>1,720) dan taraf signifikan (0,000<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

auditory berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. Hasil uji t variabel kinestetik (X3) 

menunjukkan nilai t-hitung < t-tabel sebesar 1,686 dan nilai signifikan 0,107. Dengan demikian 

nilai t-hitung < t-tabel (1,686<1,720) dan taraf signifikan (0,107>0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel kinestetik tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis.  

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 2. Hasil uji koefiesien determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .845a .713 .672 1.106 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,672 

yang artinya Visual (X1) , Auditory (X2), dan Kinestetik (X3) menjabarkan kemampuan 

berpikir kritis (Y) sebesar 67% dan sisanya dijabarkan oleh variabel lain 33%. 
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Pengaruh Visual terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan pada penelitian ini, menunjukkan 

bahwa visual memiliki pengaruh langsung terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dengain 

nilaii t-hitung>t-tabel sebesar 4,946 dan nilai signifikan 0,000. Dengan demikian nilai t-

hitung>t-tabel (4,946>1,720 paidai tairaif signifikain α=5% aitaiu sig 0,000 < 0,005. Sehingga 

diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial, auditory berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

 

Pengaruh Auditory terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh secara langsung 

auditory terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dimana nilai t-hitung t-tabel sebesar 4,768 

dan nilai signifikan 0,000. Dengan demikian nilai t-hitung > t-tabel (4, 768>1,720) dan taraf 

signifikan (0,000<0,005). Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial, auditory 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Pengaruh Kinestetik terhadap Kemampuan Berpikir Kritis  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh secara langsung 

kinestetik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dimana menunjukkan nilai t-hitung < t-

tabel sebesar 1,686 dan nilai signifikan 0,107. Dengan demikian nilai t-hitung < t-tabel 

(1,686<1,720) dan taraf signifikan (0,107>0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kinestetik tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. 

 

Pengaruh Pengaruh Visual, Auditory dan Kinestetik terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

 

Dapat peroleh nilai F-tabel pada derajat kebebasan (df)= n-k=21 maka nilai tabel F-tabel 

sebesar 2,84. Menunjukkan, F-hitung < F-tabel (17,417>2,84) dan taeraf signifikan (α= 0,05) 

yaitu (0,000<0,05), artinya secara simultan, ditemukan pengaruh anatara visual (X1), auditory 

(X2) dan kinestetik (X3) terhadap kemampuan berpikir kritis (Y) siswa kelas IX. Selanjutnya 

uji koefisien determinasi, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,672, artinya visual 

(X1), auditory (X2) dan kinestetik (X3) terhadap kemampuan berpikir kritis (Y) sebesar 67% 

dan sisanya dijabarkan oleh variabel lain 33% 
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DISKUSI  

Pengaruh Visual terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan pada penelitian ini, menunjukkan 

bahwa visual memiliki pengaruh langsung terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dengain 

nilaii t-hitung>t-tabel sebesar 4,946 dan nilai signifikan 0,000. Dengan demikian nilai t-

hitung>t-tabel (4,946>1,720 paidai tairaif signifikain α= 5% aitaiu sig 0,000 < 0,005. Sehingga 

diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial, auditory berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hal ini memberikan pengertian bahwa kemampuan berpikir kritis dapat 

dipengaruhi visual. Temuan ini juga sejalan dengan pendapat Dassucik & Rasyidi (2020) 

mengemukakan bahwa visual berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini 

mengetahui setidaknya visual sangat penting untuk dilakukan oleh siswa itu sendiri maupun 

untuk pihak lainnya agar siswa mampu mewujudkan tujuan pembelajaran.  

 

Pengaruh Auditory terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh secara langsung auditory 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dimana nilai t-hitung > t-tabel sebesar 4,768 dan 

nilai signifikan 0,000. Dengan demikian nilai t-hitung > t-tabel (4,768>1,720) dan taraf 

signifikan (0,000<0,005). Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial, auditory 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Sejalan dengan temuan oleh Ratu & 

Taumu (2021) dimana populasi pada penelitian ini membuktikan bahwa auditory berpengaruh 

sekitar adalah 46,67% terhadap kemampuan berpikir siswa. Maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa auditory berperan penting dalam meningkatkan pembelajaran, serta memberikan 

implikasi bahwa pihak pendidikan penting memberikan dukungan dan kesempatan bagi siswa 

untuk mengembangkan pengalaman belajarnya. 

 

Pengaruh Kinestetik terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh secara langsung 

kinestetik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dimana menunjukkan nilai t-hitung < t-

tabel sebesar 1,686 dan nilai signifikan 0,107. Dengan demikian nilai t-hitung < t-tabel 

(1,686<1,720) dan taraf signifikan (0,107>0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kinestetik tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. 
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Pengaruh Visual, Auditory dan Kinestetik terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Dapat peroleh nilai F-tabel pada derajat kebebasan (df)= n-k=21 maka nilai tabel F-tabel 

sebesar 2,84. Menunjukkan, F-hitung < F-tabel (17,417>2,84) dan taeraf signifikan (α= 0,05) 

yaitu (0,000<0,05), artinya secara simultan, ditemukan pengaruh anatara visual (X1), auditory 

(X2) dan kinestetik (X3) terhadap kemampuan berpikir kritis (Y) siswa kelas IX.  Selanjutnya 

uji koefisien determinasi, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,672, artinya visual 

(X1), auditory (X2) dan kinestetik (X3) terhadap kemampuan berpikir kritis (Y) sebesar 67% 

dan sisanya dijabarkan oleh variabel lain 33%. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang telah terkumpul mengenai 

pengaruh antara karakteristik siswa terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Swasta 

Talitakum Medan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengairuh visual (X1) terhaidaip 

kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Swasta Talitakum Medani. Dengain nilaii t-hitung>t-

tabel sebesar 4,946 dan nilai signifikan 0,000. Dengan demikian nilai t-hitung>t-tabel 

(4,946>1,720 paidai tairaif signifikain α= 5% aitaiu sig 0,000 < 0,05, sehinggai daipait 

disimpulkain visual berpengairuh terhaidaip kemampuan berpikir kritis.  Terdapat pengaruh 

auditory (X2) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMP Swasta Talitakum Medan. 

Dengan nilai t-hitung > t-tabel sebesar 4,768 dan nilai signifikan 0,000. Dengan demikian nilai 

t-hitung > t-tabel (4, 768>1,720) dan taraf signifikan (0,000<0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel auditory berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. 

Kinestetik (X3) menunjukkan nilai t-hitung < t-tabel sebesar 1,686 dan nilai signifikan 0,107. 

Dengan demikian nilai t-hitung < t-tabel (1,686<1,720) dan taraf signifikan (0,107>0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kinestetik tidak berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis. Hasil uji koefisien determinasi (R2) diperoleh persentase sumbangan variabel 

independent, yaitu sebesar 0,672 yang artinya Visual (X1), Auditory (X2), dan Kinestetik (X3) 

menjabarkan kemampuan berpikir kritis (Y) sebesar 67% dan sisanya dijabarkan oleh variabel 

lain 33%. 
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